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PENGARUH VIDEO ANIMASI TERHADAP TINGKAT
PENGETAHUAN KESEHATAN GIGI DAN MULUT ANAK SD
NEGERI 10 PALEMBANG

Aliyah Saraswati
Bagian Kedokteran Gigi dan Mulut
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar Belakang: Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun
2018 menyatakan 57,6% masyarakat Indonesia menmiliki masalah kesehatan gigi
dan mulut dikarenakan pengetahuan masyarakat akan kesehatan gigi dan mulut
masih kurang sehingga dibutuhkan cara untuk meningkatkan pengetahuan
tersebut. Memberikan penyuluhan atau promosi kesehatan gigi merupakan salah
satu cara dalam peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini
sebaiknya diberikan sedini mungkin karena diketahui bahwa gigi yang bermasalah
akan semakin meningkat seiring dengan usianya. Apabila telah memasuki masa
sekolah, resiko karies pada anak akan meningkat. Video animasi merupakan
metode yang tepat dalam pemberian edukasi pada anak. Tujuan: Untuk
mengetahui pengaruh tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut sebelum dan
setelah diberikan video animasi pada anak SD Negeri 10 Palembang. Metode:
Penelitian ini menggunakan quasi eksperimental dengan desain dengan pretest-
posttest menggunakan teknik total sampling. Subjek penelitian adalah 40 anak, 23
anak kelas V dan 17 anak kelas VI. Tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
diukur dengan pemberian kuesioner berjumlah 12 soal pilihan ganda. Analisis
data menggunakan uji wilcoxon. Hasil: Rata-rata pengetahuan sebelum dan
setelah pemberian video animasi mengalami peningkatan sebesar 20,735.
Kesimpulan: Penyuluhan dengan menggunakan video animasi dapat
meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak kelas V dan kelas
VI di SD Negeri 10 Palembang.

Kata kunci: video animasi, pengetahuan, penyuluhan kesehatan gigi dan mulut.



The Impact of Animated Video toward Students’ of SD Negeri 10
Palembang Dental and Oral Health Knowledge Level

Aliyah Saraswati
Dentistry Study Program
Faculty of Medicine, Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Based on survey from National Basic Health Research in 2018
stated that 57,6% of Indonesian societies have problems with Dental and Oral
Health because the knowledge of good dental and oral health among the societies
is still lack, it should have found a way to increase the knowledge. Giving
counselling and promotion about the importance of good dental health is one of
the way that can be done to increase the level of dental and oral health
knowledge. It is better to be done earlier since it is known that the dental problem
will increase by the age. If children have entered their school period, their caries
risk will increase as well. Animated video is the exact media as well as way to
educate the children. Objective: To know the impact of animated video before and
after it is given to the students of SD Negeri 10 toward their dental and oral
health knowledge level. Methods: This research uses quasi experimental with
pretest-posttest design and total sampling technique. The subject of this research
is 40 students, 23 of them are fifth grade students and the rest is sixth grade
students. The level of their knowledge toward dental and oral health is measured
by giving questionnaires consist of 12 multiple choices. The analytical data used
is Wilcoxon test. Results: The average of knowledge before and after video
animated given has increased 20,735. Conclusion: The counselling by using
animated video can increasethe knowledge of dental and oral to SD Negeri 10
students of fifth and sixth grade.

Keywords: Animated video, knowledge, counselling of dental and oral health



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Media pengetahuan pada era masa kini telah ada bermacam-macam.
Secara etimologi, kata “media” berasal dari bahasa latin “medium” yang artinya
perantara atau pengantar. Media secara umum diartikan sebagai segala sesuatu
yang dapat menyalurkan informasi dari sumber kepada penerima. Istilah media
sangat popular dalam bidang komunikasi. Proses pembelajaran pada dasarnya
juga termasuk didalamnya karena dalam proses tersebut ada komunikasi,
komunikator dan media komunikasi. Media pengetahuan meliputi buku, tape
recorder, film, foto, grafik, video, kamera, televisi, komputer dan lain-lain.}
Adanya media pengetahuan tersebut akan memudahkan memberikan informasi
terhadap anak-anak mengenai pengetahuan kesehatan terutama kesehatan gigi dan
mulut.

Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut merupakan hal yang penting agar
anak-anak mampu mengetahui cara menjaga kesehatan gigi dan mulut yang baik
dan benar. Hal ini bertujuan untuk mengurangi prevalensi dari penyakit mulut.
Diketahui bahwa gigi dan mulut merupakan “pintu gerbang” masuknya bakteri
dan mikroorganisme ke dalam tubuh sehingga dapat mengganggu kesehatan
organ tubuh lainnya. Permasalahan gigi masih sangat banyak dikeluhkan baik
anak-anak maupun orang dewasa dan tidak bisa dibiarkan hingga parah karena

akan mempengaruhi kenyamanan dan menyebabkan infeksi akut maupun kronis.®



Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Nasional tahun 2018 menyatakan
57,6% masyarakat Indonesia memiliki masalah dengan kesehatan gigi dan mulut
dengan skor DMF-t mencapai 7,1%. Prevalensi karies di Sumatera Selatan telah
mencapai 52,4%. Selain itu, kebiasaan masyarakat untuk menyikat gigi setiap hari
dengan benar di Sumatera Selatan tercatat masih dibawah rata-rata dengan
persentase 15% menempati urutan keempat terbawah dari 34 provinsi yang ada di
Indonesia, sehingga promosi kesehatan melalui media pengetahuan untuk edukasi
perawatan kesehatan gigi sangat diperlukan.?

Undang-Undang No. 36 Tahun 2009 menyatakan bahwa pendidikan
mengenai kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu upaya menjaga
kesehatan.* Pendidikan kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu kegiatan
untuk masyarakat akan kesehatan gigi dan mulut mengenai tata cara merawat
kesehatan gigi dan mulut dengan baik dan benar. Hal ini sebaiknya diberikan
sedini mungkin karena diketahui bahwa gigi yang bermasalah akan semakin
meningkat seiring dengan usianya. Apabila telah memasuki usia sekolah, resiko
karies pada anak akan semakin tinggi karena banyaknya jajanan di sekolah yang
mengancam kesehatan gigi dan mulut pada anak.®

Pelaksanaan dalam penyampaian pendidikan kesehatan tersebut memiliki
kriteria khusus dan konsep yang baik dikarenakan daya tarik dan imajinasi anak
yang masih sangat tinggi sehingga dibutuhkan metode serta alur cerita yang
menarik agar dapat dipahami oleh anak-anak dengan cara menggunakan karakter
yang imajinatif namun tetap memiliki sisi nilai budaya. Salah satu contoh karakter

imajinatif namun tetap memiliki sisi nilai budaya yaitu Pempek dan Cuko yang



merupakan salah satu makanan khas Palembang.2 Tak hanya alur cerita yang harus
menarik, tetapi metode juga harus diperhatikan, salah satu metode yang dapat
mendukung yaitu dengan metode digital. Seiring dengan berkembangnya sistem
teknologi, metode digital lebih baik dibandingkan dengan metode tertulis. Metode
digital dapat memberikan perhatian yang lebih baik kepada anak-anak karena
akan berdampak pada memori anak dalam jangka panjang, salah satunya dengan
video animasi yang merupakan salah satu metode visual yang kuat dalam
memberikan informasi.®

Berdasarkan hasil penelitian dari Noviolin bahwa terjadi peningkatan
signifikan mengenai pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan video
animasi.” Penelitian dari Yanti dkk menyatakan bahwa penyuluhan kesehatan gigi
di SD Bodhicitta Medan untuk yang kelas Il dengan dilakukan pemutaran video
lebih baik dibandingkan dengan metode ceramah.® Selain itu, hasil penelitian
Hasanuddin yang terbagi atas kelompok media video dan media cerita bergambar
mengenai cara menyikat gigi sebanyak 24 responden menghasilkan peningkatan
secara signifikan pada kelompok media video. Kelompok pada media cerita
bergambar cenderung mudah bosan dan kurang fokus dan apa yang telah
dijelaskan oleh pemateri tidak ditangkap dengan baik oleh responden.®

Oleh karena itu, dengan adanya media tersebut yang berguna untuk
memberikan pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut, penulis tertarik
untuk mengetahui pengaruh video animasi mengenai kesehatan gigi dan mulut
anak menggunakan karakter Pempek dan Cuko sebagai pengenalan budaya

terutama kuliner khas Palembang terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan



mulut pada anak di SD Negeri 10 Palembang. Peneliti memilih SD Negeri 10
Palembang yang berlokasi di Bukit Lama, Kec. Ilir Barat 1 Kota Palembang
dengan alasan bahwa lokasi sekolah tersebut masih berada di tengah kota
Palembang namun kurang diperhatikan, terutama di bidang kesehatan gigi dan
mulut, masih banyak anak-anak mengonsumsi makanan di sekitar lingkungan
sekolah yang kurang bersih serta makanan yang mengandung sukrosa. Sarana dan
prasarana sekolah tersebut juga masih sangat minim untuk mendapatkan edukasi

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasikan
masalah berupa bagaimana pengaruh video animasi dalam meningkatkan

kesehatan gigi dan mulut pada anak di SD Negeri 10 Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh penyuluhan dengan video animasi terhadap tingkat
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak di SD Negeri 10

Palembang.



b. Tujuan Khusus
1. Untuk menilai pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut
sebelum diberikan pendidikan kesehatan berupa media visual berupa
video animasi yang menggunakan karakter Pempek dan Cuko.
2. Untuk menilai pengetahuan anak tentang kesehatan gigi dan mulut
sesudah diberikan pendidikan kesehatan berupa media visual berupa

video animasi yang menggunakan karakter Pempek dan Cuko.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Memberikan informasi mengenai pengaruh media visual terhadap tingkat
pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada anak menggunakan karakter
Pempek dan Cuko bercerita mengenai cara menjaga kesehatan gigi dan
mulut yang baik dan benar secara sederhana.

2. Wujud nyata tridharma perguruan tinggi bagi masyarakat.

3. Menjadi salah satu referensi bagi pengembangan penelitian lanjutan
kKhususnya mahasiswa Program Studi Kedokteran Gigi Universitas

Sriwijaya.
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